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Abstract 
At present, it is clear that leadership roles are increasingly being held by women. For instance, in the field of education, 
numerous women occupy key positions, such as principals, deans, and even rectors. This trend aligns with the women's 
emancipation movement and the gender equality movement, which advocate for equal rights for women in various 
aspects of life. The purpose of this study is to explore the meaning and characteristics of leadership, including 
leadership styles and roles, principles and laws governing women's leadership, the impact of women's leadership in 
education, and the significance of women's leadership within Islam. Moreover, this research employs a qualitative 
methodology utilizing a library research approach. A library study is a type of research that relies on a variety of reading 
materials, such as books and journal articles, as references. This research highlights that women are no longer perceived 
as weak; they consistently demonstrate their strength above and beyond societal expectations, increasingly taking on 
prominent leadership roles. Furthermore, it posits that when a woman assumes a role such as a principal, office head, 
or class leader, especially within the educational sector, she should embody fairness, honesty, and responsibility in her 
leadership. 
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Abstrak 

Pada saat ini tidak bisa dipungkiri kepemimpinan banyak dikendalikan atau dipimpin oleh perempuan. Sebut saja 
dibidang pendidikan, banyak perempuan yang mengisis jabatan penting seperti kepala sekolah, dekan, maupun rektor 
sekalipun. Sejallan dengan glerakan emansipasi wanita ldan geralkan klesetaraan gender yalng beruslaha menuntut 
persamlaan hak lperempuan dallam berbalgai aspek kehidupan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
makna dan karakteristik kepemimpinan, gaya dan peran kepemimpinan, prinsip dan hukum kepemimpinan wanita, 
kepemimpinan wanita dalam dunia pendidikan, dan peran kepemimpinan wanita dalam Islam. Selain itu, pada 
pelnelitian ini penulis menggulnakan mletode kualitatif delngan pendekaltan studil kepustakaan (library research). Studi 
pustaka adalah penelitian yang menggunakanl berbagai lsumber bacaan untuk dijadikan rujukan, seperti buku dan artikel 
jurnal. Adapun penelitian ini yaitu, Perempuan saat ini tidlak lagi diplandang seblagai seorang yang lemah lyang sellalu 
lberada pada lgaris belalkang, namun sekarang pelrempuan mamlpu tampill di galris terdepan selbagai pemimplin yangl 
suklses. Selain itu, jika seorang wanita menjabat sebagai kepala sekolah, kepala kantor, atau ketua kelas, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan pendidikan, hendaklah menjadi pemimpin yang adil, jujur, dan bertanggung jawab pada 
jabatannya. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu elemen fundamental dalam pembangunan masyarakat yang 
berkelanjutan. Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk pengembangan 
intelektual semata, tetapi juga untuk pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual yang mendalam. 
Peran wanita dalam pendidikan, khususnya wanita Muslim, telah mendapatkan perhatian yang 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, mengingat potensi besar yang mereka miliki dalam 
membentuk generasi mendatang. 

Dalam menelusuri literatur yang ada, terdapat beberapa studi yang telah menyoroti 
pentingnya kepemimpinan wanita dalam pendidikan dari berbagai perspektif, termasuk perspektif 
Islam. Misalnya, penelitian oleh Khan dan Mahmood yang mengeksplorasi peran kepemimpinan 
wanita di sektor pendidikan di Pakistan, menemukan bahwa wanita pemimpin mampu membawa 
nuansa empati dan kepedulian yang lebih besar dalam proses pembelajaran.1 Studi lain oleh Al-
Haddad di Timur Tengah menunjukkan bahwa kepemimpinan wanita dalam institusi pendidikan 
Islam berdampak positif terhadap inklusivitas dan keadilan gender di lingkungan sekolah.2 

Namun, meskipun studi-studi tersebut memberikan wawasan berharga, masih ada beberapa 
celah yang belum terjawab secara mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung 
fokus pada pengaruh kepemimpinan wanita dalam skala mikro atau lokal, tanpa mengeksplorasi 
dampaknya secara lebih luas dalam skala global. Selain itu, sedikit penelitian yang mengintegrasikan 
analisis teologis dan kontekstual terkait dengan ajaran Islam tentang peran wanita dalam 
kepemimpinan, terutama dalam dunia pendidikan. 

Celahan tersebut membuka kesempatan untuk mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana 
prinsip-prinsip Islam dapat mendukung dan bahkan memperkuat peran kepemimpinan wanita 
Muslim dalam pendidikan pada level yang lebih global. Hal ini termasuk bagaimana interpretasi 
teks-teks klasik dan kontemporer dalam Islam mendorong partisipasi aktif wanita dalam bidang 
pendidikan sebagai pemimpin. 

Pentingnya kajian ini terletak pada pengembangan pemahaman yang lebih holistik tentang 
bagaimana kepemimpinan wanita Muslim dalam dunia pendidikan dapat berkontribusi tidak hanya 
pada tingkat lokal, tetapi juga global. Dengan tidak membahas topik ini, kita mungkin mengabaikan 
potensi signifikan dari kepemimpinan yang inklusif dan beragam di sektor pendidikan, yang bisa 
memperkaya proses pembelajaran dan menghasilkan output pendidikan yang lebih efektif dan 
inklusif. 

Selain itu, mengingat tantangan global saat ini seperti ketidaksetaraan gender, radikalisme, 
dan kebutuhan mendesak untuk pembangunan sosial yang berkelanjutan, memahami dan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang diilhami oleh Islam dalam konteks 
wanita dapat memberikan solusi yang berarti dan mendalam. Dengan demikian, kajian ini tidak 
hanya akan mengisi celah pengetahuan tetapi juga berkontribusi secara praktis terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan dan pembangunan masyarakat secara lebih luas. Persepsi tentang 
perempuan telah mengalami pergeseran secara signifikan. Pasalnya, perempuan saat ini tidak lagi 
dianggap sebagai individu yang lemah dan terpinggirkan; sebaliknya, mereka mampu tampil sebagai 
pemimpin yang sukses dan menduduki posisi utama dalam berbagai bidang.3  

Dalam Islam, peran seorang peremlpuan pada lmasa Nabil Muhammad. tidak hanya terbatas 
lsebagai listri, tetapi juga dianggap sebagai individu yang memiliki kedudukan setara dalam hak dan 
kewajiban di hadapan Allah. Sebagai contoh, Siti Aisyah memimpin perang lJamal, Ummu Hani all-
Syifa menunjukkan keahliannya dalam menulisl dan diberi amanah olehl Khalifah Umar ibn al-
Khattab untuk mengurus pasar ldi kota lMadinah, serta masih banyak contoh lainnya. Dalam 

 
1 H. (2017 Khan, S., & Mahmood, “Role of Female Leadership in Educational Institutions: A Case Study of 

Pakistan.,” Journal of Educational Research 20(1) (2017): 45-58. 
2 M. Al-Haddad, “Impact of Women’s Leadership in Islamic Educational Institutions,” Middle Eastern Studies 

Journal 34(2) (2019): 112-130. 
3Supriani Yuli, Hasan Basri, and Andewi Suhartini, “Kepempimpinan Wanita Dalam Pesantren,” Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 (2022): 905–12. 
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konteks kepemimpinan, agama Islam memberikan hak lyang sama kepada perempuan seperti yang 
diberikan kepada laki-laki. Perempuan juga memiliki kewajiban sebagaimana yang diemban oleh 
laki-laki, kecuali kewajiban yang khusus ditujukan bagi laki-laki berdasarkanl dalil-ldalil syara'.4 
Olehl karena litu, tulisan ini akan membahas peran kepemimpinan perempuan dalam 
dunialpendidikan, dipandang dari perspektif Islam. 

Penelitianl ini lmenggunakan metode pendekatanl lkualitatif. Sesuai dengan pendapat 
Sugiyono, metodle penelitianl kualitatifl adalah suatu cara yalng digunakan luntuk menyelidiki objek 
penelitian dengan mengumpulkan data, dan menganalisisnya secara mendalam5. Pendekatan yangl 
diterapkanl dalam lpenelitian inil adalahl penelitian kepustakaanl (libraryl lresearch).  Menurut Mustofa, 
penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk memperoleh informasi 
dari berbagai sumber tulisan.6 Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh dari buku-buku 
keislaman, Al-Qur’an dan tafsir dan data sekunder  dari artikel jurnal yang membahas atau relevan 
dengan peran kepemimpinan perempuan dalam dunia pendidikan dari perspektif Islam. 
 

Hasil dan Diskusi 

Makna dan Karakteristik Kepemimpinan 
Kepemimpinan efektif didefinisikan dan diukur melalui kemampuan pemimpin untuk 

menginspirasi dan memotivasi orang lain, tidak terbatas pada tingkatan hierarki yang lebih tinggi 
atau lebih rendah. Data penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang berhasil adalah mereka 
yang menggabungkan visi strategis dengan kemampuan komunikasi yang efektif, membawa 
perubahan positif dalam organisasi. Namun, temuan dari beberapa teori menunjukkan bahwa 
terlalu banyak fokus pada karakteristik individu pemimpin dapat mengabaikan pentingnya konteks 
dan faktor eksternal, seperti budaya organisasi dan dinamika tim, yang sama pentingnya dalam 
membentuk hasil kepemimpinan. Ini menantang asumsi bahwa kepemimpinan hanyalah kumpulan 
karakteristik individu. Mengintegrasi kedua perspektif ini, pembahasan mengarah pada kesimpulan 
bahwa efektivitas kepemimpinan tidak hanya bergantung pada kapabilitas individu pemimpin tetapi 
juga pada bagaimana karakteristik ini berinteraksi dan diterjemahkan dalam konteks organisasional 
yang spesifik. Ini menunjukkan bahwa sebuah model kepemimpinan yang efektif harus 
menyertakan pertimbangan tentang kondisi lingkungan dan harus bersifat adaptif.7. 

Konsep kepemimpinan, atau dikenal sebagai leadership dalam bahasa Inggris, memiliki 
makna yang sangat luas. Ini mencakup studi tentang l kepelmimpinan, teknik kepemimplinan, senil 
lmemimpin, karakteristik keplemimpinan, dan seljarah kepemimlpinan. Kepemimlpinan melngacu 
padla individu yang lmemimpin suatu organisasli atau llembaga, dan tidak hanya terbatas pada tugas 
formal seperti mengawasi upacara bendera atau memberikan arahan vokal. Se ltiap pemimlpin 
memilliki gaya kepemimpinanl yangl unik 8. Pandangan terhadap suatu hal juga merupakan bagian 
dari kapasitas kepemimpinan individu. Seorang pemimpin perlu memiliki tanggung jawab dan 
peran yang dapat memengaruhi orang lain. Kepemimpinan dapat dianggap sebagai alat untuk 
memengaruhi dan membimbing individu atau kelompok orang agar bersedia bekerja sama 
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, kepemimpinan juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengkoordinasikan aktivitas suatu organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan menjadi salah satu 
faktor penentu dan sangat krusial dalam konteks suatu organisasi. 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai keterampilan seorang pemimpin dalam 
memengaruhi, memimpin, mengendalikan, dan mengatur pikiran, perasaan, serta tindakan orang 

 
4Mhd. Abror, “Kepemimpinan Wanita Perspektif Hukum Islam,” Teraju 2, no. 01 (2020): 53–63, 

https://doi.org/10.35961/teraju.v2i01.89. 
5Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung; Alfabetha. 2019). 
 

6Mustofa, dkk.. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research). (Jakarta; G Press. 2019). 
7Fridayana Yudiaatmaja, “KEPEMIMPINAN: KONSEP, TEORI DAN KARAKTERNYA,” Procedia - Social 

and Behavioral Sciences IV, no. 2 (2013): 29–38. 
8Syamsu Q Badu and Novianty Djafri, Kepemimpinan & Perilaku Organisasi (Gorontalo: Ideas Publishing, 2017). 
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lain dengan maksud mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya9. Selain itu, terdalpat dua 
jenis lpemimpin, ylaitu pemimplin formal dan lpemimpin inflormal. Pemimpiln formall adallah 
individu yang ditunjuk dalam suatu organisasi untuk menduduki sua ltu jabatan dallam strulktur 
organlisasi, delngan seglala kewajiban dan hak yang terkait. Kepemimpinan juga dianggap sebagai 
seni untuk mengendalikan, mengkoordinasikan, dan mengarahkan orlang lain agar blekerjasama 
menlcapai salsaran ataul tujualn yang ltelah ditargetkan sejak awal.10.  

Seorang pemimpin adalah individu yang telah melatih dirinya dan memiliki kemampuan 
untuk melatih orang lain dalam mencapai visi, misi, dan tujuan yang sama. Pemimpin ideal adalah 
mereka yang mampu membimbing kelompoknya menuju perbaikan yang signifikan dan tetap 
kokoh dalam memelihara hubungan baik dengan seluruh anggota kelompoknya. Beberapa 
karakteristik yang diperlukan oleh seorang pemimpin dalam kepemimpinan meliputi;11 antara lain: 
seorang pemimpin yang pintar adalah mereka yang memiliki kecerdasan yang diperoleh melalui 
proses pembelajaran. Dalam konteks ini, seorang pemimpin akan mampu mengambil keputusan 
dengan cepat dan tepat, sehingga segala permasalahan dapat segera diatasi; seorang pemimpin yang 
memiliki inisiatif tinggi perlu dapat mengambil keputusan dengan tepat dan benar, yang bermanfaat 
dalam menemukan solusi yang sesuai untuk kemajuan organisasi yang dipimpinnya; seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab harus memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan juga 
terhadap anggota kelompoknya. Bertanggung jawab merupakan suatu tanggung jawab besar, 
namun menjadi lebih ringan jika dijalani dengan iman dan taqwa kepada Allah; Sebagai seorang 
pemimpin, penting untuk menjadi individu yang dapat dipercaya. Kepercayaan satu sama lain 
memiliki manfaat untuk mengurangi rasa curiga. Adanya kepercayaan ini akan mendorong setiap 
anggota untuk berkembang dan juga membantu menghindari perilaku yang tidak benar; Seorang 
pemimpin yang jujur akan dapat memberikan keterbukaan kepada anggotanya mengenai setiap 
keputusan yang diambil. Kejujuran dari seorang pemimpin akan membantu membangun 
kepercayaan anggota terhadap segala perkataan dan tindakan yang dilakukan oleh pemimpinnya; 
Seorang pemimpin yang adil memiliki kemampuan untuk memperlakukan anggotanya dengan 
kesetaraan sesuai dengan tugas dan bidang masing-masing. Pemimpin tersebut juga tidak memiliki 
hak untuk memihak pada satu anggota, melainkan harus bersikap adil terhadap semua anggota; 
seorang pemimpin yang konsisten dan tegas memiliki kemampuan untuk menjalankan setiap aturan 
dan kebijakan yang telah ditetapkan. Pemimpin tersebut tidak hanya boleh membebaskan atau 
membiarkan anggotanya begitu saja, tetapi juga harus menjalankan kebijakan tanpa mengekang 
anggotanya secara berlebihan; seorang pemimpin yang lugas memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan pemikirannya secara langsung dan tanpa berbelit-belit. 

 

Demikian juga, ada sifat-sifat yang sebaiknya dihindari oleh seorang pemimpin dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya, yaitu;12 Pemimpin otoriter, pemimpin kurang berinisiatif 
diskusi, pemimpin yang tidak memberikan kepercayaan kepada bawahan, pemimpin yang jarang 
memberikan apresiasi atau pujian, pemimpin yang terlibat dalam konflik, pemimpin yang kurang 
transparan atau tidak terbuka, pemimpin yang tidak bertanggung jawab, pemimpin tanpa visi yang 
tidak mampu mengarahkan tim, pemimpin yang gagal mengelola dirinya sendiri, pemimpin yang 
terlalu mengandalkan masa lalunya, pemimpin yang terlibat dalam politik kantor, pemimpin tanpa 
tujuan kerja yang jelas, pemimpin yang menyalahgunakan sumber daya, pemimpin yang tidak 
melihat peluang, dan pemimpin yang kurang percaya diri 

 

Dari penjelasan di atas, dapatl disimpulkan lbahwa lkepemimpinan lmerupakan kemampuan 
yang perlu dimilikil oleh lseorang pemimpinl dengan tujuan memengaruhi orang lain, menggerakkan 

 
9Istina Rakhmawati, “Karakteristik Kepemimpinan Dalam Perspektif Manajemen Dakwah,” TADBIR: Jurnal 

Manajemen Dakwah 1, no. 2 (2016): 172–73. 
10Otong Husni Taufiq, Ari Kusumah Wardani, and Univeritas Galuh, “Karakter Kepemimpinan Ideal,” Jurnal 

MODERAT,Volume 6, Nomor 3 6 (2020): 513–24. 
11Taufiq, Wardani, and Galuh. 
12Wendy Sepmady Hutaheean, “Filsafat Dan Teori Kepemimpinan.Pdf,” Filsafat Dan Teori Kepemimpinan 

(Malang: Ahlimedia Press, 2021). 
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lbawahan, dan membuat keputusan. Sementara itu, karakteristik l yang lharus dimiliki loleh seorang 
pemimpinl termasuk kecerdasan, inisiatif, tanggung jawab, kepercayaan, keadilan, kejujuran, 
konsistensi dan ketegasan, serta kelugasan. Karakteristik-karakteristik ini menjadi kunci bagi 
seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan, khususnya dalam konteks dunia pendidikan. 
Gaya dan Peran Kepemimpinan 

Setiap orang memiliki gaya kepemimpinan yang beragam, termasuk dalam aspek sifat, 
kebiasaan, temperamen, watak, dan kepribadian yang unik dan khas. Setiap individu membawa 
kelebihan dan kekurangan yang spesifik, begitu pula dengan gaya kepemimpinan yang mereka pilih. 
Perbedaan dalam gaya kepemimpinan ini memberikan warna pada perilaku dan cara seseorang 
memimpin. Beberapa contoh gaya kepemimpinan antara lain:13 gaya kepemimpinan otokrasi, yang 
juga dikenal sebagai kepemimpinanl ldiktator latau ldirektif. Orangl yang menerapkan gaya ini 
lmengambil lkeputusan tanpa melibatkan konsultasi denganl lbawahan. Beberapa ciri kepemimpinan 
otokrasi meliputi: 1) bergantung pada kekuatan pribadinya, 2) merasa memiliki kekuasaan tertinggi, 
3) meyakini dirinya lebih memahami persoalan, 4) enggan menerima saran dari bawahan, 5) 
bersikap tegas dan menjaga jarak dengan bawahan, 6) memberikan perintah secara tegas.14; gaya 
kepemimpinan demokrasi, yang juga dikenal sebagai k lepemimpinan konsultatifl ataul konsensus. 
Orangl yangl menerapkan gaya ini lmelibatkan bawahan dalaml prosesl pengambilan keputusan, 
meskipun keputusanl lakhir tetap menjadi tanggung jawab pemimpin setelah mempertimbangkan 
rekomendasi dan saran dari bawahan; gaya kepemimpinan laissez-faire, adalah pendekatan 
kepemimpinan yang menekankan pengambilan keputusan secara klelompok. Dlalam situasi ini, 
seoranlg pemimpin memberikan otoritas kepalda klelompok untuk menetapkan keputusan, yang 
selanjutnya dianggap sebagai keputusan akhir. Biasanya, gaya ini digunakan oleh pemimpin yang 
tidak memiliki keahlian teknis; gaya kepemlimpinan partilsipatif, yang juga dikenlal sebagai 
kepelmimpinan terbukla dan lbebas. Pemimpin yanlg menlganut gaya ini memiliki sediklit kontrol 
dalaml prosels pengamblilan keputusan. Mereka menyampaikan infolrmasi tentang suatu masalah 
danl memberikanl kesempatanl kepada bawahan luntuk lmengembangkan lstrategi dan solusi; 
kepemimpinan paternalistik, juga dikenal sebagai kepemimpinan yang bersifat kebapakan. 
Pemimpin dalam gaya ini memberikan bawahan dalam batas-batas kewajaran. Gaya kepemimpinan 
ini juga dapat diinterpretasikan sebagai kemampuan pemimpin untuk memberikan contoh dan 
menjadi teladan bagi bawahannya.15; kepemimpinanl berorientasi lpada ltujuan, juga dikenal sebagai 
gaya lkepemimpinan berdasarkanl hasil ataul lsasaran. Pemimpin yang mengadopsi gaya ini mengajak 
bawahan untuk fokus pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan; kepemimpinan militeristik, 
meskipun namanya terkait dengan militer, sebenarnya tidak hanya terbatas pada lingkungan militer, 
tetapi juga dapat ditemukan dalam instansi sipil (non-militer). Karakteristik kepemimpinan ini 
mencakup penggunaan saluran formal, sistem komando, sifat yang formal, tingkat disiplin yang 
tinggi, dan komunikasi yang bersifat satu arah; kepemimpinan situasional, yang juga dikenal sebagai 
kepemimpinan kontingensi atau tidak tetap. Gaya kepemimpinan ini menggunakan pendekatan 
yang berubah-ubah sesuai dengan pertimbangan faktor-faktor seperti kepemimpinan, pengikut, dan 
situasi yang sedang terjadi; kepemimpinan kharismatik, pada dasarnya didasarkan pada kharisma 
seseorang untuk memengaruhi orang lain. Dengan kharisma ini, seorang pemimpin mampu 
membimbing bawahannya melalui daya tariknya, memikat hati mereka, dan memperoleh jumlah 
pengikut yang besar16.  

Selain berbagai gaya kepemimpinan, peran kepemimpinan juga merupakan aspek penting 
yang dibutuhkan oleh setiap pemimpin. Covey mengelompokkan peran kepemimpinan ini sebagai 
berikut17: menetapkan aturan, pemimpin memberikan petunjuk tentang apa dan kapan suatu tugas 

 
13Rahman Afandi, “Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam,” INSANIA 16, no. 40 (2013): 95–116. 
14Leny Marlina et al., “Tipe-Tipe Kepemimpinan Dalam Manajemen Pendidikan” XVIII, no. 02 (2013): 215–

27. 
15Hutaheean, “Filsafat Dan Teori Kepemimpinan.Pdf.” 
16Marlina et al., “Tipe-Tipe Kepemimpinan Dalam Manajemen Pendidikan.” 
17Sandra Hasba, “Peran-Peran Kepemimpinan Dalam Peningkatan Kinerja Di Lembaga Pendidikan Islam,” 

Shautut Tarbiyah 26, no. 2 (2020): 272, https://doi.org/10.31332/str.v26i2.2401. 
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harus dilakukan, tanpa memberikan kewenangan pengambilan keputusan kepada bawahan; 
memberikan dukungan, bertindak sebagai teman atau sahabat l bagi bawahan ldan lmenunjukkan 
minat lkepada lmereka; memfasilitasi, pemimpin memberikan lsaran danl melibatkanl bawahan ldalam 
proses pengambilan lkeputusan; orientasil prestasi, pemimpin membagil kontribusil terkait tujuanl 
ldan menunjukkan kepercayaanl bahwal bawahan memiliki kemampuan untuk mencapainya. 

 

Sementara itu, Covely membagli peran kepelmimpinan menjadil ldua aspek, yaitu:18 Penetapan 
arah, peran pemimpin dalam merumuskan lvisi danl misil yang jelas; koordinasi, lperan pemimpin 
untukl memastikaln bahwa lstruktur, slistem, dan prolses operaslional mendukung pencapaialn visi 
ldan lmisi; serta pemberdayaan, peran pemimpin dalam menginspirasi semangat kreatif dan bakat 
bawahan, serta membantu mereka untuk konsisten dengan tujuan yang telah disepakati. 

 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin harus memiliki 
berbagai gaya kepemimpinan, termasuk otokrasi, demokrasi, laissez faire, partisipatif, paternalistik, 
militeristik, berorientasi pada tujuan, situasional, dan kharismatik. Sementara itu, peran 
kepemimpinan mencakup fungsi-fungsi seperti memerintah, mendukung, memudahkan, dan 
memiliki orientasi prestasi. 
Prinsip Kepemimpinan Wanita  
Amanah 

Seorang pemimpin adalah individu yang dipercayakan untuk melaksanakan perintah Allah di 
tengah-tengah masyarakat, dengan tujuan menegakkan hukum Islam. Kewibawaan pemimpin 
dalam menjalankan amanahnya harus dijunjung tinggi, dipertahankan, dan dijalankan dengan penuh 
kejujuran. Hal ini karena setiap amanah yang diberikan kepadanya suatu saat akan diminta 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Kejujuran dalam kepemimpinan tidak hanya dapat 
membangun kepercayaan dari orang lain, tetapi juga menjadi fondasi utama untuk mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak. Sebaliknya, jika seorang pemimpin tidak jujur, akan sulit baginya 
untuk memperoleh kepercayaan dan dukungan yang diperlukan. 

Oleh karena itu, Allah menetapkan petunjuk kepada kita untuk melaksanakan amanah 
dengan adil, tanpa memberikan keberpihakan kepada kelompok tertentu. Mahmud Yunus 
menjelaskan bahwa amanah merujuk pada barang atau kepercayaan yang dipercayakan kepada 
seseorang untuk diserahkan kepada pihak yang berhak menerimanya, seperti barang milik harus 
diserahkan kepada pemiliknya dan hutang harus dibayar kepada pemberi pinjaman. Menurut 
pandangannya, amanah memiliki banyak variasi, di antaranya:19 Pengetahuan dari kitab Allah yang 
dimiliki oleh para ulama harus disampaikan kepada manusia, dan menyembunyikan pengetahuan 
tersebut disebut sebagai tindakan khianat; Amanah dalam kepemimpinan harus mencakup 
pemilihan pegawai yang ahli dalam bidangnya; Amanah bagi semua pegawai negeri adalah 
melaksanakan tugas sesuai dengan porsinya masing-masing; Amanah kesehatan yang diberikan oleh 
Allah kepada kita harus dijaga sesuai dengan ilmu kesehatan, dengan bantuan dokter dan tenaga 
kesehatan lainnya. 
lKeadilan dan lPersamaan Hakl 

Istilah "persamaan hak" dlan "kleadilan" merujuk pada dula konlsep yang bisa blerjalan 
berirlingan. Ini dikarenakan sleorang pemilmpin yang kolmpeten cenderung menginginkan adanya 
keadlilan dan keseltaraan ldi antlara semua anggotlanya. Keberhasilan suatu institusi seringkali 
bergantung pada kepemimpinan, di mana seorang pemimpin yang mampu bertindak adil dalam 
menangani masalah dapat mengidentifikasi dan menanggapi tindakan pemecatan, teguran, 
penghargaan, atau hukuman tanpa memandang aspek apa pun. Dalam konteks dunia pendidikan, 
keadilan menjadi faktor kunci yang dapat menjamin bahwa setiap pendidik atau kelompok merasa 
aman dalam menerima manfaat, menggerakkan, dan mengelola siswanya untuk mencapai tujuan 

 
18Bashori Bashori et al., “Peran Kepemimpinan Di Lembaga Pendidikan Islam,” PRODU: Prokurasi Edukasi 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2020): 38–49, https://doi.org/10.15548/p-prokurasi.v2i1.2046. 
 19Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, Jakarta (PT. Hidakarya Agung, 2004) 
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pendidikan.20 Dengan tegas, Allah menunjukkan bahwa kita diwajibkan untuk bersikap adil 
terhadap setiap individu, tanpa memandang status atau posisinya. 

Allah memilih Nabi Muhammad dari keturunan yang sangat mulia. Allah menghiasi beliau 
dengan akhlak yang luhur dan memberikan kepribadian yang memukau dan mengagumkan, 
membuat umat manusia terpesona. Kepemimpinan Nabi Muhammad tidak bergantung pada harta 
atau kekuasaan, melainkan semata-mata pada otoritas akhlak yang baik. Setiap ajaran yang 
disampaikan oleh Nabi mencakup konsep pendidikan dan berkembang menjadi karakteristik khas 
dari pendidikan Nabi. 

Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai contoh manusia yang memiliki akhlak sempurna, 
dengan tujuan agar beliau menja ldi teladaln bagi umaltnya dalam membimbing generasli yangl akan 
daltang. Pendidlikan akhllak, pada intinya, adallah hasil dari pendidikan yang diberikan oleh lNabi. 
Hal ini menjadi landasan bagi para lpendidik lMuslim, karena Nabil mengajarkan alkhlak lbaik yang 
berkaitan dengan tatanan masyarakat dan pendidikan. 
Hukum Kepemimpinan Wanita Menurut Islam 

Kepemimpinan perempuan di beberapa negara masih menjadi topik kontroversial, terlepas 
dari interpretasi ayat dalam teks keagamaan (Alquran) dari berbagai sudut pandang. Pernyataan 
bahwa pemimpin seharusnya laki-laki dapat ditelusuri kembali pada penafsiran ayat tertentu, seperti 
QS. An-Nisa ayat 34, yang berbunyi "ar-rijalu qawwamuuna 'ala an-nisa". Kata "qawwam" pada ayat 
tersebut, menurut kitab tafsir "al-misbah", diartikan sebagai memiliki tanggung jawab 
kepemimpinan karena mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan 
pembinaan.21 Shihab, dalam karyanya "Perempuan", menyatakan bahwa ayat ini menekankan 
bahwa laki-laki atau suami diwajibkan menjadi pemimpin dalam aspek mencari nafkah untuk 
keluarganya. Pemimpinan di dalam rumah tangga, dalam beberapa situasi tertentu, dapat beralih 
kepada istri jika suami tidak memenuhi kewajibannya, seperti memberikan nafkah..22 

Dr. Muhammadl Sayid Tantawi, seorang lSyaikh Al-Azlhar daln mufti belsar di Mesir, 
menyatlakan blahwa kepemimpinlan perempuan dalam segala jlabatan tildak bertentanglan dengan 
plrinsip syarliah, baik selbagai pemilmpin nelgara (al-wilalyah all-udlzma) maupun sebaglai pemlimpin 
di bawlahnya. Imalm Tlantawi menjelasklan dalam fatwlanya yangl dikutilp oleh lmajalah Adl-Dinl wal 
lHayat lbahwa: Seorang perempuan yang menempati posisi kepala negara tidak melanggar prinsip syariah, karena 
Alquran memberikan pujian terhadap perempuan yang menduduki posisi tersebut, sebagaimana tergambar dalam 
kisah Ratu Balqis dari Saba. Jika hal ini bertentangan dengan syariat, maka Alquran akan menjelaskan hal 
tersebut dalam kisah tersebut. Imam Tantawi menekankan bahwa sabda Nabi Muhammad SAW tentang "Suatu 
kaum tidak akan berdaulat apabila dipimpin oleh seorang wanita" khusus untuk situasi tertentu, terutama terkait 
kerajaan Farsi, dan bukan sebagai aturan umum. Oleh karena itu, seorang wanita diizinkan untuk menduduki 
berbagai jabatan seperti mentelri, hakilm, angglota lembaga legislatif, dulta besalr, bahkan lkepala lnegara. Namun, 
peremlpuan tidak diperbolehkan untuk menjadi Syaikhl Al-Alzhar, karlena jabatan tersebut khuslus untuk llaki-
laki dan blerkewajiban sebagai imlam shalatl, yang secaral syariah ltidak diizinkaln blagi wanlita. (majalah ad-Din, 
1429 H: Hal 80). 

Yusuf Qardhawi mendukung pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa perempuan 
memiliki hak untuk menduduki jabatan kepala negara (riasah daulah), mufti, anggota parlemen, 
serta memiliki hak untuk memilih dan dipilih. Ia menyatakan bahwa dalam Islam, sikap terhadap 
isu ini sudah jelas, dan bahwa seorang wanita memiliki kemampuan yang sempurna untuk bekerja 
di sektor swasta atau dalam pemerintahan.23 Menurut Imam Ali Jumah, perempuan telah sering 
memegang jabatan penting dalam sejarah peradaban Islam, terutama sebagai kepala daerah dan 
hakim pada masa Khilafah Utsmaniyah. Lebih dari 90 perempuan telah menjabat dalam posisi 
penting tersebut. Imalm Ali Jumalh berpendapat bahwa kepultusan seorang lperempuan unltuk 

 
 20Elvi Deswita dan Asmendri, Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Berlandaskan Prinsip 

Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, vol. 2, no. 6. 
 21 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2016) 
 22 M. Quraish Shihab, Perempuan (Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2018) 
 23 Yusuf Al-Qordhawi, Fiqih Negara, (Robbani Press, Jakarta, 1997) 
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menempati plosisi jabataln publilk adalah keputlusan pribadi yang melibatkan hubungan a lntara 
perempuan tersebut dengaln sluaminya. 

Pandlangan yang lmelarang perempuan menjabat sebagai pemilmpin didasarkan pada aylat Al-
Quraln surah lAn-Nisal ayat l34 daln hadits lNabi dlari Abu Baklrah. Ahli fiqih dari madzhab empat, 
mengutip kedua nash tersebut, berpendapat bahwa pemimpin, atau al-imam, harus merupakan 
seorang laki-laki dan tidak diperkenankan untuk dipegang oleh seoran lg perempluan. Dlalam kiltab 
tafslir Ilbnu Katsir, Imaml Ibnu Klatsir menljelaskan isi dari lQS An-lNisa l4:34 : lLaki-laki mlerupakan 
pemimplin bagi wlanita, dikarlenakan laki-llaki lebihl utalma dari walnita. Itulah lyang menjadli dasar klenabian 
dikhlususkan untluk kaum llakilaki lbegitu julga dengaln raja yang aglung, belgitu juga posisi jlabatan hlakim daln 
lain seblagainya, ibnlu Abbas berkatla Laki-lalki adalahl pemimpin bagli wanitla, maksudnlya adalah selbagai almir 
yang halrus ditaatli oleh kaulm lperempuan. 

Imam Ar-Razi dalam Tafsirnya sejalan dengan pandangan Imam Ibnu Katsir, 
mengungkapkan bahwa keunggulan laki-laki atas perempuan berasal dari berbagai aspek. Beberapa 
aspek tersebut bersifat faktual, sementara yang lain bersifat hukum syariat, seperti kepemimpinan 
kecil (al-imamah assughro) dan kepemimpinan besar (al-imamah al-kubro), adzan, jihad, dan hal-
hal lainnya..24 Akan tetapi, menurut Imam Wahba Zuhaili, terdapat perbedaan pendapat di antara 
ulama fiqih mengenai apakah seorang hakim atau qadhi harus berjenis kelamin laki-laki atau boleh 
juga perempuan. Pandangan ulama yang memperbolehkan seorangl wanitla menjabat sebalgai hlakim 
atau qadhi termasuk di antaranya Ablu Halnifah, Iblnu Hazlm, dan Ibnlu Jarir lat-lTabari. 

lBeberapa ulamal kontemporer berpelndapat bahwal kepemimpinaln wanita adalahl dilaralng 
ataul haram. Salah satunya adalah Abdul lAziz bin Albdullah blin lBaz, yang ldalam fatlwanya 
menyatakan bahwla wanita dillarang lmenduduki jablatan tilnggi apa pun dalalm pemerlintahan.25 
Fatlwa Ulama Binl Baz telrsebut dikalrenakan tidakl membedaklan antara lal-wilayahl alkhassah denganl 
riasahl ammah yalkni alkhilafah all-amlmah. Juga, l semua posilsi abatan tinglgi sepertil haklim, menlteri, 
gubelrnur, dan semula posisi yang memblawahi laki-lalki haram lhukumnya didulduki olehl wanita. 
Kepemimpinan Wanita dalam Dunia Pendidikan 

Keseltaraan gender dallam konsepl kepemimplinan Islalm adalah hasil dari konlstruksi solsial 
budlaya yang bersifat dinamis dan dlapat berlubah seiring perkemlbangan zaman. Peranl genlder 
dipengarluhi olelh berbagai faktor seperti usia, rlas, etnik, lagama, lingkunlgan gelografi, pendidikan, 
soslial ekonlomi, dan poliltik. Perulbahan dalam perlan gender slering terjladi sebagai reslpons terlhadap 
perublahan kondisi lsosial, eklonomi, budaya, sumbler dalya alam, ldan pollitik, termlasuk dampak dari 
pembangunan atau penyesuaian program struktural dan pengaruh kekuatan nasional dan global. 
Dengan demikian, gender mencakup perbedlaan antalra laki-llaki dan lperempuan dalam berbagai 
aspek sosiall budaya, psilkologis, danl bidang llainnya. Kesetaraan genderl selalu berlkaitan dengaln 
upaya mencapai perlsamaan hlak antarla laki-lakli danl perempuan. 

Dalam konteks fungsi gender dalam kepemimpinan, kepemimpinan diartikan sebagai usaha 
untuk memengaruhi individu atau kelompok, yang lkemudian diaralhkan menuju penclapaian tujuan 
lorganisasi. Menurut Sutilsna (1993), kelpemimpinan merupakan proses memengaruhi kegialtan 
individu atau kelomlpok dalaml usalha mencapai tujuan tertentu dallam situasi tlertentu. Sloepardi 
(1988), di sisi lain, mendefinisilkan kepelmimpinan sebagai kelmampuan luntuk lmenggerakkan, 
mempengarluhi, memotivasi, mlengajak, menglarahkan, dan memberikan nasihat dengan tujuan aglar 
manlusia, sebagai medium manajelmen, malu belkerja secara efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuan administrasi. Oleh karena itu, fungsi gender dalam konteks kepemimpinan menunjukkan 
bahwa peran gender dapat memengaruhi cara individu atau kelompok memimpin dan memotivasi 
orang lain untuk mencapai tujuan bersama dalam lingkungan organisasi.26 

Dalam ajaran Islam, setiap individu pada dasarnya memiliki peran sebagai pemimpin, baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk hal-hal yang dipimpinnya. Oleh karena itu, suatu saat nanti, 

 
 24 Muhammad Ar-Razi, Mafatihul Ghaib, Darul Ihya` At-Turats Arabi, Bairut, h. 70 
 25Abdullah bin Abdul Azin bin Baz, Majmuk Fatawa Ibn Baz, no. fatwa: 30461, h. I/424. 
26E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)  
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seseorang yang berfungsi sebagai pemimpin akan dimintai pertanggungjawabannya. Konsep ini 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.a., yang bersumber dari Rasulullah SAW. 

lSaya telahl mendengar Ralsulullah SlAW bersablda : setiapl orang adallah pemimpin dan aklan 
dimintla pertanggulngjawaban atasl kepemimplinannnya. Seolrang kepalla negara akan dliminta 
pertalnggung jawabanl perihal raklyat yanlg dipimpinnlya. Seorang lsualmi aklan ditanya plerihal 
kleluarga yangl dipimpinnyla. Seorang ilsteri yang melmelihara rulmah tanggal suaminya akan lditanya 
perihlal tanggunlgjawab dan ltugasnya. Bahlkan seorang pemblantu/ pekerjla rumah tanlgga yang 
lbertugas memellihara baranlg milik mlajikannya juga akaln ditanlya dari hal yang ldipimpinnya. Dlan 
kamu selkalian pemilmpin danl akan dlitanya (dimlinta pertangglungan jawalb) dari lhal hal lyang 
dipimlpinnya. 

lDari hadits ltersebut, plada dasarnya, setiap manuslia, baik lalki-laki mlaupun perelmpuan, 
memiliki peran sebagai pelmimpin, dan inti daril kepemimlpinan dalam Isllam adalah tanggung jawab. 
Tangglung jawalb terkecill yang harus dipikull seseorangl dalalm hidupnya minimal terhadap dirinya 
sendiri. Namun, tanggung jawab di sini bukan hanya melaksanakan tugas pokok tanpa 
meninggalkan dampak (atsar) bagi yang dipimpin. Lebih dari itu, tanggung jawab mencakup 
mewujudkan kesejahteraan dan kebaikan bagi yang dipimpin atau menjadikan kebijakan dan 
tindakan seorang pemimpin terkait langsung dengan kesejahteraan yang dipimpinnya. 

Peran kepemimpinan perelmpuan dalalm Islam di Ilndonesia, terutama dalalm bidang 
pendidiklan, tidak tlerjadi begitlu saja. Perjulangan tokolh perempulan seperti lRaden Ayu lKartini, 
Marial Ulfa Alnshor, Dita lIndah Sarli, daln lainnya, telah melmbuka peluang terciptanlya harmlonisasi 
antara lakli-laki dan lperempuanl dalam penldidikan, pelkerjaan, dan kehidupan. Meskipun demikian, 
kiprah perempuan tersebut tidak menghapuskan peran fundamental sebagai ibu, yang melibatkan 
melalhirkan, mlenyusui, dan menjaldi gurlu pertama lbagi anak-alnaknya. Dalri keseimbalngan terseblut 
diharalpkan terciplta kehildupan yang baik antaral laki-lalki dan lperempuan tanpa menimbulkan 
persoalan gender baru setelah meredanya permasalahan gender sebelumnya. 

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan dalam Islam, terdapat perbedaan pandangan di 
kalangan para ulama, terutama terkait dengan kelayakan perempluan menjadi lpemimpin. Perbedaan 
ini timbul karena adlanya kallimat 'arrijal qawwlamun alla an-lnisa' yang terdapat dallam Al-Qlur'an 
surlat An-Nlisa: 34, lyang secarla normatlif menyiratkan superiolritas lakil-laki dibanldingkan 
perelmpuan. Klalimat ini sering diarltikan sebagai indikasi bahwa tugas kepemimpinan hanya 
diperuntukkan bagi laki-laki, sementara perempuan seharusnya berada dalam posisi yang dipimpin. 
lLebih llanjut, terkait denganl kepemlimpinan pelndidikan, interpretasi para ulamla mengenai kalimat 
tersebut dapat memengaruhi pandangan mereka tentang apakah perempuan dapat atau tidak dapat 
menjadi pemimpin, terutama dalam konteks dunia pendidikan Islam. 

Jika diamati secara umum, katla "qawlwam" dalam Slurat Aln-Nisa: 34 memiliki arti sebagai 
pemimlpin, pelilndung, pengatlur, dan sebagainya. Ini sejalan dengan superioritas fisik maupun psikis 
kaum laki-laki dibandingkanl denglan plerempuan. Bahklan, al-Zlamakhsari dlalam Taflsir al-Kasysyafl 
menyatakan bahwa keungglulan lalki-llaki atas perempulan melibatkan aspek-aspek seperti akal, 
ketegasan, tekad kuat, kekuatan fisik, kemampuan baca-tulis secara umum, dan keberanian. 
Thaba’thaba’i juga menjelaskan bahwa kelebihan laki-laki terletak pada akalnya yang mampu 
menghasilkan sifat-sifat seperti keberanian, kekuatan, dan kemampuan mengatasi kesulitan. 
Sebaliknya, perempuan cenderung lebih sensitif dan emosional.27 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tidak mengherankan jika tugas-tugas berat, termasuk 
kepemimpinan, seakan-akan hanya sesuai dijalankan oleh kaum laki-laki. Hal ini diperkuat oleh 
kenyataan bahwa paral utlusan Allah lSWT, yaitu palra nalbi danl rasul, semuanya adallah lalki-laki. 
Contoh lainnya adalah pelaksanaan adzan slaat shallat, khultbah Jum'alt, shallat Idul lFitri, daln Idul 
Aldha, yalng semalkin menegaskan otoritals ldan superioriltas kaulm laki-lalki dibandlingkan denlgan 
kaum lperempuan. 

 
27M. AI-Fatih Suryadilaga, “Kepemimpinan Perempuan Sebagai Imam Shalat” dalam Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? 

Kajian Hadis Misoginis (Yogyakarta: TP, 2003),  
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Apabila melihalt teks daln implelmentasi ayat terlsebut, penlafsiran secara tekstlual terhadapl 
Sulrat lAn-Nisa layat 34l memang memberikan isyarat bahwa perempuan bukanlah sosok pemimpin. 
Meskipun demikian, konsep penafsiran seringkali dipengaruh li oleh latarl belakang dlan sitluasi 
plolitik penafsir pada salat iltu. Apalagi, konsep kepemimpinan seharusnya tidak semata-mata 
tergantung pada jenis kelamin, melainkan lebih kepada kualitas kepribadian, kemampuan, dan 
kapasitas seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan, terlepas dari perbedaan jenis 
kelamin. 

Contoh sejarah seperti peristiwla Perangl Jamal atalu Perlang Unta antaral Khallifah lAli blin Abi 
Tlhalib dengan pangllima perangl perempulan Aisyah bilnti Ablu Balkar ash-Shiddilq, Raltu lBalqis yang 
berselteru denglan Nabil Slulaiman, dan sosok perempluan slufi Rabil'ah all lAdawiyyah, menunjukkan 
bahwa perempuan juga dapat memegang peran pemimpin dengan kemampuan dan kezuhudannya. 
Pemahaman ini mungkin berltentangan dlengan interpretasi Slurat An-lNisa ayatl 34 yangl 
menegaskan bahwa hanya lakli-lalki yang bisla menjadi pemlimpin. 

Llebih lanjult, kepemimpinaln tidak hanya terkait dengan klekuatan fislik dan slifat-silfat 
mlaskulin, melainkan juga dengan kemampluan sesleorang dallam menjalankan tugas-tugasl yangl 
diemban, nilai ylang ldianggap lebih ldominan daripada sekadar mempertimbangkan perbedaan jenis 
kelamin. Ini mencerminkan konsep kemitraan dalam Islam yang mengakui kemampuan dan peran 
masing-masing jenis kelamin untuk saling melengkapi dan mengenal satu sama lain. 
Wanita Pemimpin Pendidikan 

Pemimpin pendidikan perempualn dalam seljarah peradabaln Islam lbukanlah sesuatu yang 
baru, dan Aisyalh binti Albu Baklar aslh-Shiddiq adalah salah satu contohnya. Aisyah memainkan 
peran pentilng sebagai plemberi flatwa sejak wafatnya Rlasulullah SlAW. Sebagai seorang pendildik 
perlempuan, Aisyah menyampaikan banyak informasi dan hadits dari Rasulullah SAW, 
menjadikannya sumber referensi utama umat Islam dalam berbagai persoalan hingga beliau wafat. 
Saat terjadi perselisihan pendapat di kalangan ulama, Aisyah sering dijadikan otoritas untuk 
menghakimi perbedaan tersebut. Upaya bimbingan yang dilakukan Aisyah terhadap umat Islam 
memiliki nilai yang sangat penting, sebanding dengan upaya yang l dilakulkan oleh palra sahabat 
lainnya, meskipun secaral biologlis lberbeda. 

Ilslam juga mencatlat peran penting peremlpuan lain seperti lUmmu Sallamah bint Abi 
Ulmayyah, Hafshlah bilnt Umlar, Asma blint Abu lBakar, Ralmlah bint Albi Suflyan, dan Fatimlah bint 
Qlais, ylang menjadil rujukan plara sahabalt dalam plersoalan huklum dan fatwa, terultama yang 
lberkaitan denlgan wanital. Mereka menjadi gulru besalr balgi perempluan dan lalki-lakli, aktif 
belrdiskusi dan blerdebat terbluka denganl ulamla laki-llaki dalam berbagai aspelk serta menyelesaikaln 
masalah kehidupan ulmat pada zamannya. Selain itu, tokoh seperti Sayyidah Nafisa, seorang guru 
setara dengan Imalm Slyafi'i, serta Iblnu 'lArabî, yang bergulru pada tigal perempuan lcerdas ldan alim 
dil Makklah: Sayylidah Nizlam, Flakhr al Nilsa, danl Qurlrah al 'Ailn, juga memberikan kontribusi besar 
dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Wanita-wanita ini dapat dikategorikan sebagai "pemimpin pendidikan tradisional" karena 
umumnya menduduki posisi kepemimpinan berdasarkan garis keturunan atau hubungan dekat 
dengan sumber belajar.28 Walaupun begitu, keberadaan dan kontribusi mereka menunjukkan bahwa 
Isllam, yang lpada awalnlya terbatas di Jazirlah lArab, mampu berkembanlg hingga saat ini. Denglan 
klata llain, jenis kelamlin tidak lmenjadi penentu apakalh sesleorang dapat mengemban tanggung jawab 
kepemimpinan, terutama dalam konteks pendidikan. 

Selanjutnya, identitas seorang ulama atau pemimplin pendlidikan yangl berasal dlari kalangan 
plerempuan mlelekat pada hampir setiap iblu di dlunia, bahkan sejak bayi masih berada dalam 
kandungan. Apa pun yang didengar atau dibacakan oleh seorang ibu kepada bayinya selama 
kehamilan akan terdengar olehl salng bayi. Emosi dlan karakter seoralng ibul dlapat diwariskan mlelalui 
perilalku selamla masa kehamilan ldan saat mengasuh. Perlan seorangl ibu ldalam mendidik anlaknya 
melibatkan kleteladanan, dimana pada awlal perkembanlgan, anak cenderung meniru perilaku orang-

 
28Saparindah dan Imelda Bachtiar, Berbeda tapi Setara: Pemikiran Tentang Kajian Perempuan (Jakarta: Buku Kompas, 

2010).. 
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orang terdekatnya. Alllah SWlT berfilrman, yang artinya: "Dlan Kalmi perintahkan kelpada manlusia 
(blerbuat baik) keplada dua oralng ibu-lbapaknya; ilbunya telah lmengandungnya ldalam lkeadaan 
lemah ylang bertamlbah-tamlbah, daln menyapihnya dallam dula tahun. Bersylukurlah kepalda-Kul dan 
kepada dlua orang ilbu-balpakmu, halnya keplada-Ku kalian kembali." (Q.S. Luqman: 14) 

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa dalam konteks kepemimpinan pendidikan, terdapat 
perbedaan posisi antara perempuan dan laki-laki, namun keduanya tetap dianggap setara. 
Kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek pelaksanaan ibadah shalat 
Jum'at, di mana pihak yang terlibat, mulai dari muadzin hingga pemberi khutbah, harus berjenis 
kelamin laki-laki. Lebih dari itu, kepemimpinan dalam pendidikan mencakup upaya untuk l 
mempengalruhi, menldorong, memlbimbing, mengarahklan, dlan menggerakkan gulru, stlaf, siswa, 
olrang tlua silswa, serta pilhak terkait lalinnya agar turut serta dalaml mencapail tujuan yangl telah 
dlitetapkan. Dlengan katal lain, seoranlg pemilmpin pendidikan harus mlemiliki straltegi untuk 
mlemotivasi orangl lalin sehingga dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Perilaku yang telah dijelaskan di atas pada dasarnya merupakan atribut yang dapat diperoleh 
melalui pembelajaran ulntuk meninglkatkan kinerja orgalnisasi sesuail denlgan harapan masyaralkat 
terhadap ljenis kellamin tertelntu. Dalam konteks ini, budaya masyaraka lt memegang peran penting 
dalam membentuk peran gender seseorang dan dampaknya terhadap peru lbahan. Ada karlakteristik 
keplribadian, tuglas pekerljaan, dan aktivitas yang ldianggap sesuai bagi llaki-laki dlan perelmpuan. 
Namun, yang terpenting adalah bagaimana laki-laki dan perempuan dapat menyesuaikan diri 
dengan kodrat mereka, selalma hal terslebut tidlak bertentanlgan denganl ajaran lagama. 
Peran Kepemimpinan Wanita dalam Islam  

Dalam Islam, peran seorang pemimpin dianggap sebagai suatu tanggung jawab yang harus 

diemban dengan adil, jujur, dan penuh tanggung jawab. Ajaran Islam menyarankan agar pemimpin 

memimpin dengan bijaksana, integritas, dan keadilan. Terdapat banyak dalil dalam Al-Qur'an dan 

hadis yang menjelaskan mengenai konsep kepemimpinan. Sebagai contoh, dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 30, terdapat firman Allah yang menyatakan: 
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(Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,) "Aku bermaksud menjadikan wakil (pemimpin) di bumi." 
Mereka berkata, "Apakah Engkau akan menjadikan orang yang membuat kerusakan dan menumpahkan darah 
di sana, sementara kami senantiasa bertasbih, memuji-Mu, dan menyucikan nama-Mu?" Dia menjawab, 
"Sungguh, Aku mengetahui hal-hal yang tidak kalian ketahui." 

 
           

Dalam ayat tersebut, diungkapkan bahwa salah satu tujuan penciptaan manusia oleh Allah di 
dunia ini adalah untuk menjadi pemimpin. Ayat tersebut tidak menekankan pada suatu gender 
tertentu, melainkan menunjukkan bahwa peran laki-laki dan wanita di mata Allah SWT pada 
dasarnya sama sebagai manusia, yaitu untuk menjadi pemimpin di muka bumi. Dalam hadis 
Rasulullah SAW, beliau bersabda: 
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"Setiap individu memiliki peran kepemimpinan dan l akanl dimintai pertanggungjalwaban latas kepemimpinalnnya. 
Seoranlg kepala lnegara akan ldiminta pertlanggungjawaban terkait dengan ralkyat yalng dipimpinnya. Selorang 
suamil akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarga yang dipimpinn lya. Seoralng istrli yang mengelola 
rumalh tangga sulaminya akaln dimintai pertanggungjawaban atas tangglung jawab ldan tugalsnya. Bahkaln seorang 
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plembantu atau pekerjal rumah tanglga ylang bertanggung jawab terhadap baranlg milikl majikannlya juga akaln 
dimintai pertanggungjawaban atas hal-hal yang ia tangani. Danl kalian semlua memiliki peran kepemimpinan dan 
akan dimintai pertanggungjawaban atas hal-hal yang dipimpinnya." 

 
Mengenai wanita sebagai pemimpin, ada beberapa contoh dalam sejarah Islam di mana 

wanita memegang peran kunci dalam kepemimpinan. Contohnya, Aisyah, istri Nabi Muhammad 
SAW, terkenal sebagai figur yang cerdas dan berpengetahuan dalam berbagai bidang. Setelah 
wafatnya Nabi Muhammad, ia juga aktif memberikan fatwa dan panduan kepada umat Islam. Selain 
itu, Umm Salamah, seorang istri Nabi yang bijaksana, memberikan saran berharga kepada Nabi 
Muhammad dalam berbagai situasi kritis. Khadijah binti Khuwailid, yang digambarkan sebagai 
seorang pedagang wanita yang sukses, juga menjadi teladan keberhasilan. 

Namun, bila kita merinci ayat-ayat Al-Qur'an lainnya, terdapat penekanan khusus mengenai 

kepemimpinan yang ditujukan kepada laki-laki. Apakah hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

pandangan Islam, perempuan tidak diperbolehkan memegang peran sebagai pemimpin? Dalam 

Surah An-Nisa ayat 34, Allah SWT berfirman: 
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 "Pria bertanggung jawab sebagai pemimpin bagi wanita. Hal ini disebabkan oleh Allah memberikan kelebihan 
sebagian prial atas sebagian lwanita, serta karlena prila telah memlberikan sebagian darli halrta lmereka. Oleh karena 
itu, walnita yangl baik adallah yang taatl kepadla Alllah dan mlenjaga dirinya ketikal suaminyla tidak alda, karelna 
Allahl melindungi mereka. Bagi wanlita-wlanita yang menunjukkan perilaku tidak taat, berilah nasihat kepada 
mereka, pisahkanlah tempat tidur, dan berikanlah hukuman lembut. Jikla mereka lmentaati Anda, janlganlah 
mencaril cara untuk menyusahlkan melreka. Sesungguhlnya, Allah lMaha Tinggi ldan Mlaha lBesar." 
 

Menurut penafsiran Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, ungkapan "ar rijaalu qowwamuna 'alan 
nisaa" dapat dimaknai bahwa laki-laki memikul tanggung jawab terhadap wanita. Jalaluddin As 
Suyuthi, Ad Darul Mantsur, dan Ibnu Katsir menyatakan bahwa laki-laki seharusnya bertanggung 
jawab atas urusan kaum wanita, memegang peran sebagai pemimpin dan hakim bagi mereka, serta 
berperan dalam mengoreksi ketika wanita menyimpang dari kebenaran. Oleh karena itu, ayat yang 
menyatakan "Allah melebihkan sebagian dari mereka atas yang lain" menunjukkan bahwa Allah 
memberikan kelebihan pada laki-laki dibandingkan wanita. Laki-laki memiliki otoritas dan 
keunggulan yang lebih besar, seperti yang tercermin dalam pemberian kenabian hanya kepada laki-
laki dan pemberian kerajaan yang megah juga khusus untuk mereka.29 

Terdapat pula hadis yang menegaskan larangan bagi wanita untuk memimpin dalam urusan 
pemerintahan. Sahabat Abu Bakrah radhiyallahu 'anhu menyampaikan hadis sebagai berikut: 
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“Sungguh di hari-hari peristiwa Perang Jamal ada satu kalimat (hadis) yang bermanfaat bagiku, yaitu apa yang 
disabdakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau sampai di Persia, rakyat Persia menyerahkan 
kekuasaan pada putri dari Kisra, beliau bersabda: “tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
(rakyat) mereka pada wanita” (HR. Bukhari nomor 4425 dan 7099) 

Para ulama berpendapat bahwa hadis ini merujuk pada pemerintahan dan sistem peradilan. 
Menurut Al-Mulla Ali al-Qari rahimahullah, istilah "amrohum" di sini mengacu pada urusan 
pemerintahan mereka. Syarhus Sunnah menyatakan bahwa wanita tidak boleh menjabat sebagai 

 
29 Abu Muhammad Ibnu Katsir Al-Dari Al-Makki, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2018). 
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hakim atau pemimpin dalam pemerintahan. Hal ini karena kedua posisi tersebut sering melibatkan 
kehadiran di luar rumah untuk menegakkan urusan kaum Muslimin, dan wanita dianggap sebagai 
aurat. Dalam keadaan keluar, wanita dapat dihias oleh setan. Selain itu, wanita memiliki kekurangan, 
sementara hakim atau qadhi memerlukan kesempurnaan yang hanya dapat dicapai oleh pria yang 
sempurna (tidak semua lelaki).30 

Menurut lSyaikh ’Abdu lr Rahman blin Nashilr As Sa’ldi rahimahulllah, kewajiban kaum pria 
adalah menjaga kaulm wanital agar tetapl mematuhi hakl-hak Alllah lTa’ala, seperti melaksanakanl 
kewajiban yang diamanatkan, dan mlencegah mlereka ldari melakukan perbuatan yang merugikan. 
Lebih lanjut, tanggung jawab kaum pria, khususnya suami, adalah menyediakan sumber daya 
ekonomi, pakalian, dan ltempat tingglal bagi kaulml wanita.31  

Dalam ayat An-Nisa' 34, terdapat bukti tambahan yang menegaskan bahwa laki-laki 
memimpin wanita, yaitu pada bagian ayat tersebut. 
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”Kemudianl jika merleka (parla istri) mentalatimu, makal janganlah klamu mencalri-cari jallan untuk 
menylusahkannya.” 
 

Ayat tersebut menyiratkan bahwa kewajiban untuk taat berada pada pihak istri terhadap 
suaminya, dan tidak sebaliknya. Dengan demikian, jika seorang laki-laki dapat menjadi pemimpin 
dalam lingkup keluarga yang lebih kecil, sulit dipercaya bahwa seorang wanita dapat memimpin 
dalam ruang lingkup yang lebih besar, seperti desa, kecamatan, atau bahkan lebih luas. 

Seperti yang disampaikan oleh Al-Lajnah ad-Daimah, dewan fatwa Arab Saudi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa berdasarkan dalil as-Sunah, maqashid asy-syari'ah, ijma, serta realitas, wanita 
sebaiknya tidak menduduki posisi kepemimpinan dalam pemerintahan atau peradilan. Hal ini juga 
sejalan dengan keumuman hadis Nabi SAW yang menyatakan bahwa suatul kaulm tidlak aklan 
berhasil jika melnyerahkan urusaln merleka kepada wanita.32 

Namun, dalam konteks kepemimpinan wanita Syaikh lMuhammad bin Shalihl lal-Utsaimin 
rahimlahullah lmenjelaskan:33 
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ليلُ   قام   ما   إلَ   الحكام؛  في   والنِ  الولَية   مثل:  عليه،  الدَّ
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َّ
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ُ
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ا
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فر   في أميرتهنَّ  وصارت نساء مع  سافرت  ذلك  أشبه وما الْدرسة  وكمديرة  السَّ
Pada hakikatnya, aturan syariat berlaku sama untuk laki-laki dan perempuan kecuali ada bukti yang 
membedakannya. Sebagai contoh, masalah kepemimpinan yang umum, seperti di pemerintahan, peradilan, dan 
lain-lain, hanya cocok untuk pria. Namun, wanita hanya dapat menjadi pemimpin dalam konteks tertentu. Seperti 
halnya ketika sekelompok wanita melakukan perjalanan, salah satunya ditunjuk sebagai pemimpin perjalanan, 
seperti kepala sekolah atau posisi serupa. 
 
Penjelasan dalam Mausu’ah Fiqhiyyah Kuwaitiyah mengenai kepemimpinan wanita:34 

  عابدين:   ابن   قال  ،  الوقف  ونظارة   والوصاية  الشهادة   النثى:   إلى  تسند   أن   يصح  التي   الولَيات  ومن

 وشاهدة  ليتيم ووصية للوقف ناظرة الْرأة تصلح

 
30 N Hayati, “Analisis Kajian Kepemimpinan Wanita Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 
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“Persaksian, wasiat, dan pengelolaan wakaf adalah contoh kepemimpinan yang dapat dilakukan oleh wanita. 
Ibnu Abidin berkata: Wanita dibolehkan menjadi pengurus wakaf, pemegang wasiat harta anak yatim, dan 
menjadi saksi.” 
 
Sementara Syaikh Abdul Aziz bin Baz juga menyatakan: 

 ذلك  في بأس فلَ  أشبه؛  ما أو  خاصة، للنساء مستشفى  إدارة  أو  مدرسة،  إدارة الْرأة  تولت إذا
“Tidak masalah jika wanita menjabat sebagai kepala sekolah, kepala rumah sakit khusus wanita, atau posisi 
serupa.” 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah jika seorang wanita menempati 
posisi kepala sekolah, kepala kantor, atau ketua kelas, terutama dalam konteks pendidikan dan ranah 
perempuan, asalkan tetap dalam batas-batas kewajaran, menjaga tanggung jawab yang terbatas, dan 
tentu saja, menghindari segala bentuk fitnah atau potensi kerusakan, seperti berduaan dengan lawan 
jenis, ikhtilath, tabarruj, atau hal-hal serupa. 

Kesimpulan 

Mengenai kepemimpinan, penting untuk mencatat bahwa perbedaan karakteristik, gaya, dan 
peran pemimpin berdampak langsung pada pencapaian tujuan yang diinginkan, terutama dalam 
bidang pendidikan. Saat ini, terjadi kecenderungan pemimpinan yang lebih banyak dipegang oleh 
wanita karena dianggap memiliki prinsip amanah, keadilan, persamaan hak, serta akhlak dan 
kepribadian yang unggul dibandingkan dengan kaum laki-laki. Meskipun demikian, dalam 
perspektif agama, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai kepemimpinan wanita. 
Beberapa membolehkannya, sementara yang lain melarang atau bahkan mengharamkannya, dengan 
argumen bahwa laki-laki seharusnya tidak berada di bawah kepemimpinan wanita. Di dalam Islam, 
peran kepemimpinan wanita ditekankan pada keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. Dalam 
dunia pendidikan saat ini, wanita diperbolehkan menjadi pemimpin, namun harus bertanggung 
jawab sepenuhnya terhadap jabatannya. 
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